SYURA: JOURNAL OF LAW

https:/ /ejournal.staiduba.ac.id /index.php/syura
E-ISSN: 2986-5670

The Status of the Noble Prophetic Hadith in

Islamic Law
Kawther Ahmed Oglah
University of Mustansiyah, Iraq

kawthar-ahmed@uomustansirivah.edu.ig

Abstract

Keywords:
Prophetic
Hadith, Islamic
law, Sharia,
Sunnah,
jurisprudence

The Noble Prophetic Hadith holds a pivotal role as a primary
source in Islamic legal theory, complementing the Qur’an in
shaping jurisprudence and ethical frameworks for Muslim
societies. Despite its foundational position, contemporary legal
discourse faces challenges regarding authenticity, contextual
interpretation, and its adaptability to modern legal issues. These
concerns necessitate a comprehensive reassessment of the Hadith’s
status and application in Islamic law. The primary objective of this
study is to analyze the multifaceted functions of Hadith within the
Sharia framework, focusing on its role in interpreting the Qur’an,
formulating legal maxims, and guiding judicial reasoning across
diverse Islamic schools of thought. Employing a qualitative method
grounded in library research, the study conducts an analytical
review of classical juristic methodologies alongside modern
scholarly perspectives. Primary and secondary sources, including
Hadith compilations, works of usul al-figh, and contemporary legal
literature, are critically examined to trace historical developments
and current debates. The findings reveal that the Hadith has
maintained its dynamic relevance by continuously informing legal
reasoning and ethical principles despite modern challenges of
contextualization and reinterpretation. While authenticity remains
a central concern, evolving methodologies in Hadith criticism and
legal theory have strengthened its authority in addressing
contemporary issues. This study contributes to the discourse by
reaffirming the enduring significance of the Prophetic tradition as
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an indispensable pillar of Islamic jurisprudence. It underscores the
necessity of integrative approaches that harmonize classical
principles with present-day realities, ensuring the continued
vitality of Hadith in shaping legal and moral norms.

Abstrak
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syariah, Sunnah,
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Hadis Nabi yang mulia menempati posisi sentral sebagai salah satu
sumber utama dalam teori hukum Islam, melengkapi Al-Qur’an dalam
membentuk kerangka yurisprudensi dan etika bagi masyarakat Muslim.
Meskipun memiliki kedudukan vyang fundamental, wacana hukum
kontemporer menghadapi berbagai tantangan terkait autentisitas,
interpretasi kontekstual, dan daya adaptasinya terhadap isu-isu hukum
modern. Permasalahan ini menuntut kajian ulang yang komprehensif
terhadap status dan penerapan hadis dalam hukum Islam. Tujuan utama
penelitian ini adalah menganalisis fungsi multifaset hadis dalam kerangka
syariah,  khususnya perannya dalam  menafsirkan  Al-Qur’an,
merumuskan kaidah hukum, dan membimbing penalaran yuridis di
berbagai mazhab Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
berbasis studi kepustakaan dengan menelaah secara analitis metodologi
klasik para ahli fikih serta perspektif sarjana kontemporer. Sumber primer
dan sekunder, termasuk kitab hadis, karya usul fikih, dan literatur hukum
modern, dikaji secara kritis untuk menelusuri perkembangan historis dan
perdebatan mutakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tetap
memiliki relevansi dinamis dengan terus memberi pengaruh dalam
penalaran hukum dan prinsip etika, meskipun menghadapi tantangan
modern terkait kontekstualisasi dan reinterpretasi. Autentisitas tetap
menjadi isu utama, namun metodologi kritik hadis dan teori hukum yang
berkembang memperkuat otoritasnya dalam menjawab persoalan
kontemporer. Kontribusi penelitian ini menegaskan kembali signifikansi
hadis sebagai pilar penting yurisprudensi Islam dan menekankan perlunya
pendekatan integratif yang memadukan prinsip klasik dengan realitas
masa kini, demi menjamin vitalitas hadis dalam membentuk norma hukum
dan moral.
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